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ABSTRAK 
Jakarta sebagai pusat kegiatan ekonomi nasional memiliki aktivitas bisnis dan ekonomi yang sangat tinggi, yang 
berdampak pada meningkatnya biaya hidup masyarakatnya. Meskipun Upah Minimum Provinsi (UMP) 2025 menjadi 
Rp 5,39 juta dan menjadi yang tertinggi di Indonesia, upah tersebut masih belum mampu memenuhi kebutuhan hidup 
di Jakarta. Karena itu, kemampuan mengelola keuangan menjadi hal penting untuk menjaga stabilitas finansial. 
Minimnya ruang untuk menabung, kurangnya kesiapan menghadapi keadaan darurat, serta ketergantungan pada 
pinjaman jangka pendek menunjukkan bahwa tidak semua individu memiliki pengelolaan keuangan yang sehat. 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh financial socialization dan locus of control terhadap financial 
well-being, baik secara langsung maupun melalui financial behavior. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
deskriptif dengan kuesioner yang disebarkan kepada pekerja full-time berdomisili di Jakarta yang telah menyelesaikan 
pendidikan Strata 1 (S1), dengan jumlah sampel sebanyak 352 responden. Analisis data dilakukan menggunakan 
Partial Least Square–Structural Equation Modeling yang diolah melalui SmartPLS versi 4.1.1.6. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa financial socialization, locus of control, dan financial behavior berpengaruh positif terhadap 
financial well-being. Sosialisasi keuangan dari orang tua serta keyakinan individu dalam mengendalikan hidup 
terbukti membentuk perilaku keuangan yang lebih baik. Perilaku keuangan yang disiplin seperti menabung, mengatur 
pengeluaran, dan merencanakan keuangan menjadi faktor utama dalam meningkatkan kesejahteraan finansial. Selain 
itu, financial behavior memediasi pengaruh financial socialization dan locus of control terhadap financial well-being 
sehingga kedua faktor tersebut lebih berdampak ketika diwujudkan dalam kebiasaan keuangan yang konsisten. 
 
Kata Kunci: financial socialization, locus of control, financial behavior, financial well-being 
 

ABSTRACT 
Jakarta, as the center of national economic activity, has very high levels of business and economic transactions, which 
contribute to the increasing cost of living for its residents. Although the Provincial Minimum Wage (UMP) for 2025 
has reached IDR 5.39 million, making it the highest in Indonesia, this income level is still insufficient to fully meet the 
cost of living in Jakarta. Therefore, the ability to manage personal finances becomes essential in maintaining financial 
stability. Limited opportunities to save, insufficient preparedness for emergency situations, and reliance on short-
term loans indicate that not all individuals possess healthy financial management practices. This study aims to 
examine the influence of financial socialization and locus of control on financial well-being, both directly and 
indirectly through financial behavior as a mediating variable. The research employs a descriptive quantitative 
approach using a questionnaire distributed to full-time employees domiciled in Jakarta who have completed 
undergraduate (S1) education, with a total sample of 352 respondents. Data analysis was conducted using Partial 
Least Square–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) processed through SmartPLS version 4.1.1.6. The findings 
indicate that financial socialization, locus of control, and financial behavior have a positive effect on financial well-
being. Financial socialization from parents and individuals’ beliefs in their ability to control their lives are proven to 
shape better financial behavior. Disciplined financial behaviors, such as saving, managing expenses, and financial 
planning, are key factors in improving financial well-being. Moreover, financial behavior mediates the effects of 
financial socialization and locus of control on financial well-being, indicating that these factors become more 
impactful when translated into consistent financial habits. 
 
Keywords: financial socialization, locus of control, financial behavior, financial well-being 
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1. PENDAHULUAN 
Latar belakang 
Jakarta sebagai kota metropolitan dengan aktivitas ekonomi yang sangat tinggi memiliki biaya 
hidup yang terus meningkat, meskipun Upah Minimum Provinsi (UMP) tahun 2025 naik 6,5% 
menjadi Rp 5,39 juta merupakan yang tertinggi di Indonesia. Namun, kenaikan tersebut masih 
belum sebanding dengan kebutuhan hidup masyarakat kota besar. Kondisi ini membuat 
kemampuan mengelola keuangan menjadi kebutuhan penting bagi pekerja.  
 
Kondisi ini semakin memperberat pengeluaran masyarakat urban yang harus menyesuaikan 
anggaran bulanannya dengan perubahan harga yang fluktuatif. Jakarta merupakan kota 
metropolitan yang menjadi pusat kegiatan perekonomian nasional tidak hanya berfungsi sebagai 
pusat aktivitas bisnis, tetapi juga memiliki tingkat aktivitas ekonomi yang tinggi sehingga memicu 
eskalasi biaya hidup masyarakatnya. Berbagai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
menunjukkan terdapat beberapa variabel yang dapat digunakan untuk menjelaskan financial well-
being, diantaranya yaitu financial socialization, locus of control, dan financial behavior.  
 
Hasil penelitian oleh Setiyani dan Solichatun (2019), Kurniawati dan Lestari (2022) serta Setiawan 
dan Iramani (2023) menunjukkan bahwa financial socialization memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap financial well-being. Namun hasil berbeda ditunjukkan pada penelitian 
Rahmawati, Indrawati dan Aisjah (2024) bahwa financial socialization tidak memiliki pengaruh 
terhadap financial well-being. 
 
Hasil penelitian She et al. (2021), Pratama dan Widioatmodjo (2023), serta Setiawan dan Iramani 
(2023) menunjukkan bahwa locus of control memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
financial well-being. Sementara itu, hasil penelitian Iramani dan Luthfi (2021), Sutini dan Wiyanto 
(2024) menyatakan bahwa locus of control tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap financial 
well-being.  
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Anthony et al. (2022), Megananda dan Faturohman (2022), 
serta Susilowati et al. (2023) menyatakan bahwa financial behavior memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap financial well-being, sedangkan hasil penelitian oleh Suprapto dan Cecilia 
(2020) menunjukkan bahwa financial behavior tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
financial well-being. 
 
Financial behavior dapat juga digunakan sebagai variabel mediasi yang hasilnya ditunjukkan pada 
penelitian Setiyani dan Solichatun (2019), Anthony et al. (2022), serta Susilowati et al. (2023) 
bahwa financial behavior memediasi pengaruh financial socialization terhadap financial well-
being, sementara hasil penelitian Setiawan dan Iramani (2023) menunjukkan bahwa financial 
behavior tidak memediasi secara signifikan pengaruh financial socialization terhadap financial 
well-being. 
 
Hasil penelitian oleh Iramani dan Luthfi (2021) serta She et al. (2021) menunjukkan bahwa 
financial behavior memediasi pengaruh locus of control terhadap financial well-being. Namun, 
hasil penelitian Megananda dan Faturohman (2022) menunjukkan bahwa financial behavior tidak 
memediasi pengaruh locus of control terhadap financial well-being.    
 
Ketiga variabel tersebut menunjukkan adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu yang 
melatarbelakangi penggunaan variabel financial socialization, dan locus of control dengan 
financial behavior sebagai variabel mediasi. 
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Rumusan masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, dapat dirumuskan masalah 
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Apakah financial socialization memiliki pengaruh terhadap financial well-being? 
b. Apakah financial socialization memiliki pengaruh terhadap financial behavior? 
c. Apakah locus of control memiliki pengaruh terhadap financial well-being? 
d. Apakah locus of control memiliki pengaruh terhadap financial behavior? 
e. Apakah financial behavior memiliki pengaruh terhadap financial well-being? 
f. Apakah financial behavior memediasi pengaruh financial socialization terhadap financial 

well-being? 
g. Apakah financial behavior memediasi pengaruh locus of control terhadap financial well-

being? 
 
Kajian teori 
Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan teori yang dikembangkan oleh Icek Ajzen pada 
tahun 1991. Teori ini menyatakan bahwa perilaku seseorang pada dasarnya didahului oleh niat 
(intention) yang terbentuk dari tiga faktor utama yaitu, attitude toward the behavior, subjective 
norms, dan perceived behavioral control.  
 
Menurut Setiawan dan Iramani (2023), financial socialization merupakan proses yang menuntut 
kompetensi tertentu, termasuk pengetahuan yang memadai serta perilaku yang tepat dalam 
menggunakan produk dan layanan keuangan. Ada juga locus of control menurut Suriani (2022), 
adalah keyakinan individu bahwa peristiwa yang dialaminya merupakan konsekuensi dari 
tanggung jawab pribadi, yaitu sejauh mana individu menilai perannya dalam menentukan hasil dan 
pengalaman hidup. Lalu, Jorgensen et al. (2016) mendefinisikan financial behavior merupakan 
tindakan keuangan yang dilakukan secara konsisten dan berulang, bukan aktivitas sesaat.  
Sementara, Luis dan Nuryasman (2020) mendefinisikan financial well-being sebagai keadaan 
individu yang sepenuhnya memenuhi kewajiban saat ini dan berkelanjutan, serta merasa aman 
akan keuangan mereka di masa depan, dan mampu membuat pilihan untuk menikmati hidup.  
 
Berdasarkan hasil penelitian Setiyani dan Solichatun (2019) menunjukkan bahwa financial 
socialization memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap financial well-being. Individu 
yang memperoleh arahan sejak dini mengenai pengelolaan keuangan cenderung memiliki 
pemahaman yang lebih matang mengenai pengambilan keputusan finansial yang secara langsung 
memengaruhi kesejahteraan keuangannya. 
 
Hasil penelitian oleh Setiawan dan Iramani (2023) menunjukkan bahwa financial socialization 
memiliki pengaruh positif terhadap financial well-being. Semakin baik dan berkualitas proses 
sosialisasi keuangan yang diterima seseorang terkhususnya dari orang tua atau lingkungan sekitar 
maka semakin baik juga perilaku keuangan yang dimiliki seseorang. 
 
Hasil penelitian She et al. (2021) menunjukkan bahwa locus of control memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap financial well-being. Individu dengan orientasi internal cenderung 
mengelola keuangannya secara lebih bertanggung jawab, karena mereka menyadari bahwa 
pengelolaan keuangan yang baik akan memberikan dampak jangka panjang terhadap stabilitas dan 
kesejahteraan keuangannya. 
 
Hasil penelitian Setiawan dan Iramani (2023) menunjukkan locus of control memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap financial behavior. Seseorang yang percaya bahwa kondisi 
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keuangannya terutama ditentukan oleh usahanya sendiri, akan lebih terdorong untuk mengontrol 
pengeluaran, menyusun anggaran, dan mengambil keputusan keuangan dengan lebih bijak. 
 
Susilowati et al. (2023) menunjukkan financial behavior memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap financial well-being. Individu yang mampu mengelola keuangannya dengan bijak seperti 
membatasi pengeluaran, menabung secara rutin, serta merencanakan kebutuhan masa depan 
cenderung lebih merasa aman akan kesejahteraan keuangannya. 
 
Hasil penelitian Ghazali et al. (2023) menunjukkan bahwa financial behavior memediasi pengaruh 
financial socialization terhadap financial well-being. Ketika perilaku keuangan seseorang 
diwujudkan melalui mengendalikan pengeluarannya, menyisihkan pendapatan, atau membuat 
keputusan finansial yang lebih matang, maka pengaruh sosialisasi keuangan tersebut dapat 
meningkatkan kesejahteraan finansialnya. 
 
Hasil penelitian Iramani dan Luthfi (2021) menunjukkan bahwa financial behavior memediasi 
pengaruh locus of control terhadap financial well-being. Individu yang meyakini bahwa hasil 
keuangannya ditentukan oleh keputusan sendiri akan lebih berhati-hati dalam bersikap terhadap 
uang. Hal ini mendorong individu untuk mempertimbangkan risiko sebelum mengambil keputusan 
finansial, yang akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan keuangannya. 
 
Berdasarkan kaitan antar variabel yang telah dijelaskan sebelumnya, Gambar 1 menunjukkan 
model penelitian ini. 
 

 
Gambar 1. Model penelitian 

 
Berasarkan model penelitian yang ditunjukkan pada Gambar 1, dapat disimpulkan hipotesis 
penelitian ini adalah: 
H1: Financial socialization memiliki pengaruh positif terhadap financial well-being. 
H2: Financial socialization memiliki pengaruh positif terhadap financial behavior. 
H3: Locus of control memiliki pengaruh positif terhadap financial well-being. 
H4: Locus of control memiliki pengaruh positif terhadap financial behavior. 
H5: Financial behavior memiliki pengaruh positif terhadap financial well-being. 
H6: Financial behavior memediasi pengaruh financial socialization terhadap financial well-being. 
H7: Financial behavior memediasi pengaruh locus of control terhadap financial well-being. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi 
yang diterapkan pada penelitian ini adalah pekerja penuh waktu (full-time) yang berdomisili di 
Jakarta serta telah menyelesaikan pendidikan Strata 1 (S1). Kemudian, pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Jumlah sampel yang 
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dikumpulkan pada penelitian ini adalah sebanyak 352 responden yang telah memenuhi kriteria 
yaitu merupakan pekerja penuh waktu yang berdomisili di Jakarta dan telah menyelesaikan 
pendidikan Strata 1 (S1). Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan Partial Least 
Square – Structured Equation Modeling yang diolah melalui perangkat lunak SmartPLS versi 
4.1.1.6.  
 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari financial socialization dan locus of control 
sebagai variabel independen, financial well-being sebagai variabel dependen, serta financial 
behavior sebagai variabel mediasi. Seluruh indikator pada variabel-variabel tersebut diukur 
dengan menggunakan skala Likert lima poin dengan rentang nilai 1 hingga 5 (Sangat Tidak Setuju 
– Sangat Setuju). Tabel 1 menunjukkan indikator yang digunakan pada penelitian ini untuk 
mengukur variabel. 
 

Tabel 1. Operasionalisasi variabel 
Variabel Pernyataan Sumber 

Financial 
Socialization 

Orang tua mendiskusikan masalah keuangan keluarga dengan saya. 

Ghazali et al. 
(2023), Setiawan 

dan Iramani 
(2023), serta 

Muat, Mahdzan 
dan Sukor (2025) 

Dalam mengelola keuangan, saya menjadikan orang tua sebagai teladan. 
Saya mengambil keputusan keuangan berdasarkan apa yang orang tua saya 
lakukan di situasi yang serupa. 
Orang tua memberikan dampak positif yang terkait dengan pengelolaan 
keuangan. 
Orang tua saya berbicara mengenai pentingnya  menabung kepada saya. 
Saya memperoleh sosialisasi finansial dari teman sebaya. 
Saya memperoleh sosialisasi finansial dari media sosial. 
Saya memperoleh sosialisasi finansial dari pendidikan formal. 

Locus of 
Control 

Ketika  saya  membuat rencana, saya yakin dapat mewujudkannya. 
She et al. (2021), 
Megananda dan 

Faturohman 
(2022), serta 
Setiawan dan 

Iramani (2023) 

Membuat orang melakukan hal yang benar  ditentukan  oleh kemampuan. 
Apa yang terjadi pada diri saya merupakan hasil dari perbuatan saya sendiri. 
Saya menjadi kaya, tergantung pada kemampuan saya. 
Dalam jangka panjang, orang yang mengelola keuangannya dengan baik 
akan tetap dalam kondisi sejahtera. 
Keberhasilan saya dalam menabung ditentukan oleh kemampuan saya 
sendiri. 

Financial 
Behavior 

Saya menyisihkan uang dari pendapatan setiap bulan. She et al. (2021), 
Megananda dan 

Faturohman 
(2022), Ghazali et 
al. (2023), serta 
Setiawan dan 

Iramani (2023) 

Saya mempunyai rencana untuk mencapai tujuan keuangan. 
Saya melakukan investasi yang produktif. 
Saya memiliki dana darurat. 
Saya menyisihkan uang untuk pensiun. 
Saya membayar tagihan tepat waktu. 
Saya mengendalikan pengeluaran saya. 

Financial 
Well-Being 

Saya merasa puas dengan kondisi finansial saya sekarang. 
She et al. (2021), 
Megananda dan 

Faturohman 
(2022), serta 
Ghazali et al. 

(2023) 

Saya memiliki sisa uang setiap akhir bulan. 
Saya dapat menikmati hidup karena cara saya mengelola keuangan. 
Saya dapat mengatur pengeluaran saya sesuai dengan pendapatan saat ini. 
Saya tidak merasa tertekan secara finansial saat ini. 
Kondisi keuangan saya membuat saya merasa dapat mencapai hal yang saya 
inginkan dalam hidup. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis validitas dan reliabilitas 
Validitas outer model diuji menggunakan validitas konvergen dan validitas diskriminan. Validitas 
konvergen dapat dinilai berdasarkan nilai dari AVE pada masing-masing indikator. Konstruk 
dianggap memenuhi kriteria validitas konvergen apabila nilai AVE ≥ 0,50 Hasil pengujian AVE 
ditunjukkan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil analisis Average Variance Extracted (AVE) 
Sumber: Hasil olah data dengan software SmartPLS ver 4.1.1.6 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 
Financial Socialization 0,681 

Locus of Control 0,667 
Financial Behavior 0,716 

Financial Well-Being 0,734 
 
Kemudian, dilakukan pengujian validitas diskriminan menggunakan pendekatan Fornell-Larcker 
criterion yang ditunjukkan pada Tabel 3 yang dapat disimpulkan bahwa sudah memenuhi kriteria 
validitas diskriminan karena nilai akar kuadrat AVE pada setiap konstruk lebih besar dibandingkan 
korelasi dengan konstruk lain. 
 

Tabel 3. Hasil analisis Fornell-Larcker criterion 
Sumber: Hasil olah data dengan software SmartPLS ver 4.1.1.6 

Variabel Financial Behavior Financial Socialization Financial Well-Being Locus of Control 
Financial Behavior 0,846    
Financial Socialization 0,773 0,825   
Financial Well-Being 0,736 0,706 0,857  
Locus of Control 0,812 0,725 0,775 0,817 
 
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 
(rho_c). Seluruh konstruk dianggap reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan 
Composite Reliability ≥ 0,70 di mana hasil pengujian reliabilitas ditunjukkan pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Hasil Cronbach’s alpha dan composite reliability (rho_c) 
Sumber: Hasil olah data dengan software SmartPLS ver 4.1.1.6 

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability (rho_c) 
Financial Socialization 0,906 0,927 

Locus of Control 0,900 0,923 
Financial Behavior 0,933 0,946 

Financial Well-Being 0,927 0,943 
 
Hasil analisis coefficient of determination (R2) 
Berdasarkan hasil analisis coefficient of determination, nilai R-square variabel financial well-
being sebesar 0,731. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel financial well-being dapat dijelaskan 
oleh financial socialization, locus of control dan financial behavior sebesar 73,1%, sisanya sebesar 
26,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. Sedangkan, variabel financial behavior 
memiliki nilai koefisien determinasi (R-square) sebesar 0,654 yang menunjukkan bahwa variabel 
financial behavior dapat dijelaskan oleh financial socialization,  dan locus of control sebesar 
65,4%, sementara sisanya sebesar 34,6% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. 
 
Hasil analisis Goodness of Fit (GoF) 
Dilakukan juga analisis GoF,  nilai yang diperoleh dengan menggunakan rumus GoF setelah 
pembulatan empat angka setelah koma adalah 0,6959. Dapat disimpulkan model penelitian ini 
memiliki tingkat kesesuaian serta kecocokan yang kuat dan baik. 
 
GoF  = !AVE	&&&&&&x	R!&&&  
 = !0,6995 × 0,6925 
 = 0,6959 
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Hasil uji hipotesis 
 

Tabel 5. Hasil uji path coefficient dan uji hipotesis 
Sumber: Hasil olah data dengan software SmartPLS ver 4.1.1.6 

Variabel Path Coefficient T-statistics P-Value Kesimpulan 
H1: Financial socialization → Financial well-being 0,232 3,515 0,000 Tidak ditolak 
H2: Financial socialization → Financial behavior 0,388 7,232 0,000 Tidak ditolak 
H3: Locus of control → Financial well-being 0,455 6,233 0,000 Tidak ditolak 
H4: Locus of control → Financial behavior 0,531 10,494 0,000 Tidak ditolak 
H5: Financial behavior → Financial well-being 0,187 2,119 0,034 Tidak ditolak 
H6: Financial socialization → Financial behavior → 
Financial well-being 0,072 2,166 0,030 Tidak ditolak 

H7: Locus of control → Financial behavior → 
Financial well-being 0,099 2,028 0,043 Tidak ditolak 

 
Berdasarkan Tabel 5, financial socialization, locus of control, dan financial behavior, memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap financial well-being dengan nilai sebesar 0,232 untuk 
financial socialization, 0,455 untuk locus of control, dan 0,187 untuk financial behavior. Selain 
itu financial socialization, dan locus of control memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
financial behavior dengan nilai sebesar 0,388 untuk financial socialization, dan 0,531 untuk locus 
of control. Financial behavior juga memediasi pengaruh positif dan signifikan financial 
socialization serta locus of control terhadap financial well-being dengan nilai untuk path 
coefficient senilai 0,072, t-statistic 2,166 dan nilai p-value 0,030. Lalu, locus of control dengan 
nilai path coefficient 0,099, t-statistics 2,028, p-value 0,043. 
 
Pembahasan 
Pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa financial socialization memiliki t-statistic 
sebesar 3,515 dan p-value sebesar 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa financial socialization 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial well-being sehingga hipotesis pertama (H1) 
tidak ditolak. Semakin tinggi proses sosialisasi keuangan yang diterima seseorang, maka semakin 
baik kesejahteraan keuangan yang dirasakan orang tersebut. Dampak positif dari sosialisasi 
keuangan yang diterima individu pada sejak awal mendapatkan nasihat dan contoh pengelolaan 
uang dari orangtua maupun lingkungan tumbuh dengan kebiasaan finansial yang lebih baik, serta 
merasa lebih aman dan percaya diri dalam mengelola pendapatannya. Paparan ini membuat 
mereka mampu mengatur uang dengan lebih terarah, memenuhi kebutuhan, menyisihkan sebagian 
pendapatan, dan akhirnya mencapai tingkat kesejahteraan keuangan yang lebih tinggi. Hasil 
penelitian yang telah dilakukan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiyani dan 
Solichatun (2019), Suprapto dan Cecilia (2020), serta Setiawan dan Iramani (2023) yang 
menyatakan bahwa financial socialization berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial 
well-being. 
  
Pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa financial socialization memiliki t-statistic 
sebesar 7,232 dan p-value sebesar 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa financial socialization 
berpengaruh positif terhadap financial behavior sehingga hipotesis kedua (H2) tidak ditolak. 
Dampak positif dari sosialisasi keuangan terhadap perilaku keuangan individu berarti bahwa 
semakin baik pendidikan dan contoh keuangan yang diterima seseorang, terutama dari orang tua 
maka semakin baik pula perilaku keuangannya ketika dewasa. Sosialisasi keuangan yang efektif 
memberi pemahaman awal tentang cara mengelola pendapatan, membagi tabungan, serta membuat 
keputusan finansial yang bijaksana yang secara langsung dapat memengaruhi kesejahteraan 
keuangannya. Hasil temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh beberapa peneliti terdahulu 
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yakni, Setiyani dan Solichatun (2019), Anthony et al. (2022), Ghazali et al. (2023), Setiawan dan 
Iramani (2023) serta Susilowati, Mukhlis, Andayani dan Kartiwi (2024) menyatakan bahwasannya 
terdapat pengaruh positif dan signifikan financial socialization terhadap financial behavior. 
 
Pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa locus of control memiliki t-statistic sebesar 
6,233 dan p-value sebesar 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa locus of control berpengaruh 
positif terhadap financial well-being maka, hipotesis ketiga (H3) tidak ditolak. Semakin kuat 
keyakinan individu bahwa kondisi hidup, termasuk aspek keuangan, merupakan hasil dari tindakan 
dan kemampuan pribadi, maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan keuangan yang dirasakan. 
Dampak positif dari memiliki locus of control internal yang kuat terhadap kesejahteraan keuangan 
tercerminkan dari individu merasa lebih tenang, percaya diri, dan tidak mudah tertekan dalam 
menghadapi situasi finansial. Dengan merasa berperan penuh atas keuangannya, individu menjadi 
lebih bijak dalam mengatur pendapatan, merencanakan masa depan, dan mengambil keputusan 
keuangan yang tepat. Pemahaman bahwa kesejahteraan merupakan konsekuensi dari perilaku 
keuangan yang teratur membuat individu tersebut lebih disiplin dalam mengatur pendapatan, 
pengeluaran, serta perencanaan masa depan, sehingga berkontribusi pada meningkatnya financial 
well-being. Hasil penelitian yang telah dilakukan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh She et al. 
(2021), Setiawan dan Iramani (2023) serta Pratama dan Widioatmodjo (2023) yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan locus of control terhadap financial well-being. 
 
Pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa locus of control memiliki t-statistic sebesar 
10,494 dan p-value sebesar 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa locus of control berpengaruh 
positif terhadap financial behavior dan hipotesis keempat (H4) tidak ditolak. Semakin besar 
keyakinan individu bahwa dirinya mampu mengendalikan hasil hidupnya, maka semakin baik pula 
perilaku keuangan yang ditampilkan. Seseorang dengan keyakinan diri yang kuat berdampak 
positif pada perilaku keuangan karena individu yang yakin hasil keuangannya ditentukan oleh 
tindakan sendiri cenderung lebih disiplin dalam mengatur uang seperti, mereka lebih mampu 
mengendalikan pengeluaran, konsisten dalam merencanakan keuangan, rajin menabung, dan 
teratur membayar tagihan, sehingga perilaku keuangan mereka menjadi lebih terarah dan 
bertanggung jawab. Adapula beberapa hasil penelitian sebelumnya yang sesuai dengan temuan ini 
oleh Iramani dan Luthfi (2021), She et al. (2021), Setiawan dan Iramani (2023), serta Sutini dan 
Wiyanto (2024) yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan locus of control 
terhadap financial behavior. 
 
Pengujian hipotesis kelima (H5) menunjukkan bahwa financial behavior memiliki t-statistic 
sebesar 2,119 dan p-value sebesar 0,034 sehingga dapat disimpulkan bahwa financial behavior 
berpengaruh positif terhadap financial well-being sehingga hipotesis kelima (H5) tidak ditolak. 
Semakin baik perilaku keuangan seseorang, maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan keuangan 
orang tersebut. Dampak positif dari perilaku keuangan yang baik terhadap kesejahteraan keuangan 
terlihat ketika individu secara disiplin menabung, berinvestasi, merencanakan keuangan, 
mengendalikan pengeluaran, dan memiliki dana darurat, sehingga mereka merasa lebih aman, 
tidak tertekan, dan mampu memenuhi kebutuhan finansialnya. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
temuan Setiyani dan Solichatun (2019), Iramani dan Luthfi (2021), Anthony et al. (2022), Pratama 
dan Widioatmodjo (2023), Setiawan dan Iramani (2023), Susilowati, Mukhlis, Andayani dan 
Kartiwi (2023), serta Sutini dan Wiyanto (2024) yang menyatakan bahwa financial behavior 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap financial well-being. 
 
Pengujian hipotesis keenam (H6) menunjukkan bahwa financial behavior dalam memediasi 
pengaruh financial socialization terhadap financial well-being dengan nilai t-statistic sebesar 
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2,166 dan p-value sebesar 0,030 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keenam (H6) tidak 
ditolak. Perilaku keuangan menjadi penghubung penting antara sosialisasi keuangan dan 
kesejahteraan keuangan, karena arahan dan teladan yang diterima seseorang sejak dini hanya dapat 
meningkatkan kesejahteraan keuangan jika diwujudkan dalam tindakan nyata seperti 
mengendalikan pengeluaran, menabung, dan membuat keputusan keuangan yang bijaksana. 
Dengan menerapkan pemahaman tersebut dalam perilaku keuangan yang teratur, barulah 
sosialisasi keuangan memberikan dampak positif pada kondisi kesejahteraan keuangan seseorang. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan  penelitian oleh Setiyani dan Solichatun (2019), dan Anthony et 
al. (2022), Ghazali et al. (2023), serta Susilowati, Mukhlis, Andayani dan Kartiwi (2024) 
menyatakan bahwa financial behavior memediasi pengaruh positif dan signifikan financial 
socialization terhadap financial well-being. 
 
Pengujian hipotesis ketujuh (H7) menunjukkan bahwa financial behavior memediasi pengaruh 
locus of control terhadap financial well-being dengan nilai t-statistic sebesar 2,028 dan p-value 
sebesar 0,043 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketujuh (H7) tidak ditolak. Individu 
yang meyakini bahwa hasil keuangannya ditentukan oleh keputusan yang diambil sendiri akan 
lebih berhati-hati dalam bersikap terhadap uang. Dampak positif dari perilaku keuangan 
menunjukkan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya mengendalikan hidup dapat 
meningkatkan kesejahteraan keuangan jika keyakinan itu diwujudkan dalam perilaku keuangan 
yang nyata dan disiplin. Penelitian ini sejalan dengan She et al. (2021), Iramani dan Luthfi (2021), 
Setiawan dan Iramani (2023), serta Sutini dan Wiyanto (2024) yang menegaskan bahwa financial 
behavior memediasi pengaruh positif dan signifikan locus of control terhadap financial well-being. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini adalah 
financial socialization, locus of control, dan financial behavior memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap financial well-being. Selain itu, financial socialization dan locus of control 
juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial behavior, serta financial 
behavior memediasi pengaruh financial socialization dan locus of control terhadap financial well-
being.  
 
Saran 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel independen lainnya seperti 
financial confidence, financial experience, financial status maupun lifestyle, serta 
mempertimbangkan variabel moderasi seperti marital status dan gender untuk mendapatkan 
gambaran yang lebih komprehensif mengenai kesejahteraan keuangan. Variabel mediasi tambahan 
seperti financial capability dan objective financial juga dapat digunakan. Ruang lingkup penelitian 
dapat diperluas ke populasi dengan karakteristik berbeda. Selain itu, pemerintah dan lembaga 
keuangan dapat memperkuat edukasi finansial melalui program yang interaktif dan mudah 
dipahami, bekerja sama dengan content creator, serta mengintegrasikan pendidikan keuangan 
sejak sekolah untuk membentuk kebiasaan finansial yang baik. 
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